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Abstract

This study was conducted to determine whether there is an effect of the POE2WE model based on
Blended Learning on the interest and cognitive learning outcomes of students in science subjects
class IX at SMPN 10 Tanjungpinang. This type of research is experimental research with a quasi-
experimental research design. The sampling technique used is probability sampling, namely cluster
random sampling. Of the five classes in SMPN 10 Tanjungpinang, the samples in this study were two
class IX SMP 10 Tanjungpinang with 60 students. Data collection techniques used are questionnaires
and post-test. The results of this study indicate that there is a difference in learning interest between
the experimental class and the control class, where the experimental class gets an average score of
64.73. The control class gets an average score of 32.37. Testing the hypothesis on interest in learning
gets teount Value of 16.612, which is greater than tanie value of 2.0017. The study also showed that
there were differences in learning outcomes between the experimental class and the control class,
where the experimental class got an average score of 86.67 and the control class got an average
score of 62.83. Hypothesis testing on learning outcomes shows tcount Value of 7.934, which is greater
than tunie value of 2.0017. So HO is rejected, and Ha is accepted, where the blended learning-based
POE2WE model has a positive and significant influence on student interest and learning outcomes
in science subjects for class IX at SMPN 10 Tanjungpinang.
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l. Pendahuluan

Covid-19 memaksa pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan social distancing atau
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Tujuan dari kebijakan ini yaitu untuk mengurangi
penyebaran virus corona di masyarakat. Hingga pada akhirnya, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) mengeluarkan surat edaran No. 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan
kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19 terkait proses belajar menyatakan
bahwa belajar dari rumah melalui pembelajaran daring atau jarak jauh disarankan untuk memberikan
pembelajaran yang efektif bagi siswa. Penyebaran virus corona secara masif di berbagai belahan
dunia memaksa para pendidik untuk melakukan inovasi dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
Cara pembelajaran tenaga pendidik harus dirubah segala sesuatu dengan cepat, seperti sistem dan
media. Siswa dihadapkan dengan berbagai tugas yang banyak ketika belajar dari rumah. Di lain sisi,
para orangtua mengalami stres ketika harus mendampingi anak-anaknya belajar secara penuh padahal
mereka harus memikirkan gimana cara untuk bertahan hidup sekaligus mencari uang di tengah
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pandemi. Hal ini menyebabkan dunia pendidikan harus melakukan perubahan yaitu pembelajaran
secara daring, sedangkan pada kenyataannya teknologi dan sistemnya belum siap. Penyebabnya
adalah karena selama ini pembelajaran daring hanya sebuah konsep, bukanlah suatu metode untuk
merubah pembelajaran tatap muka dengan menggunakan aplikasi digital.

Salah satu solusi yang dapat dimanfaatkan saat ini oleh para pendidik dalam mengubah
paradigma pembelajaran teacher centered ke student centered, yaitu pertama; Blended Learning,
merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegritaskan pembelajaran tradisional tatap muka
dan pembelajaran jarak jauh yang menggunakan sumber maya dan belajar online dengan beragam
pilihan komunikasi yang dapat digunakan oleh guru dan siswa (Harding, kaczynski dan Wood, 2005).
Untuk hal itu, Rooney, (2003), menegaskakan bahwa mentode blended learning, merupakan satu
pendekatan yang menkoordinasikan antara pertemuan tatap muka dengan pembelajaran pembelajaran
secara daring. Hal itu juga dapat dimanfaatkan sebagai upaya untuk menggabungkan keunggulan dari
dua jenis metode yang digunakan. Blended learning bermanfaat bagi peserta didik bisa lebih kepada
penguasaan konsep pembelajaran dengan baik. Menurut Bawaneh (dalam Kholiqul, 2017), blended
learning dapat meningkatkan performasi peserta didik. Sejalan dengan model blended learning, maka
para pendidik juga harus menggunakan model POE2WE dalam pembelajarannya. Blended Learning
pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan pembelajaran tatap muka dengan modul e-learning
yang menggunakan media teknologi informasi dan jaringan internet. Penggunaan pendekatan ini
memungkinkan kegiatan belajar secara online tanpa meninggalkan tatap muka. Hal ini membuat
proses pembelajaran dapat berlangsung lebih bermakna karena banyak ragam sumber belajar yang
mungkin diperoleh. Untuk melengkapi pendekatan Blended Learning tenaga pendidik juga harus
menerapkan model yang sejalan, yaitu model POE2WE. Model POE2WE merupakan model
pembelajaran yang dikembangkan untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai suatu konsep
dengan pendekatan Menurut Bawaneh (dalam Kholiqul, 2017), blended learning dapat meningkatkan
performasi peserta didik. Sejalan dengan model blended learning, maka para pendidik juga harus
menggunakan model POE2WE dalam pembelajarannya. Sehingga pembelajaran menjadi lebih baik
dalam penguasaan materi dan teknologi. Menurut Nana dan Surahman (2019), model pembelajaran
ini dapat dilakukan melalui 6 tahapan, yaitu prediction, observation, explanation, elaboration, write,
dan evaluation.

Hal ini juga menuntut dosen untuk mampu melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif
dan dapat dirasakan kemudahannya oleh guru. Saat ini, banyak media yang dapat digunakan untuk
melakukan pembelajaran jarak jauh. Menurut Rusdiana, dkk. (2020) salah satu solusi yang dapat
dilakukan untuk melakukan proses pembelajaran dalam kondisi saat ini adalah melalui blended
learning. Menurut Murtikusuma, dkk. (2019), blended learning merupakan gabungan proses
pembelajaran secara tatap muka dengan pembelajaran jarak jauh. Hal ini sesuai dengan pendapat
Cristiano & Triana (2019) yang menyatakan bahwa Google Classroom membuat kelas menjadi lebih
mudah untuk diikuti. Banyak sekali media yang dapat menyediakan fasilitas blended learning ini.
guru dan siswa juga dituntut untuk mampu menggunakan media tersebut secara cepat dalam waktu
yang singkat. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah melalui Google Classroom.

1. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksprimen penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design. Menurut
Sugiyono (2016) quasi experimental design memiliki dua bentuk, yaitu time series design dan
nonequivalent control group design. Setelah diberikan tindakan, kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol diberikan tes berupa posttest, untuk mengetahui keadaan kelompok setelah tindakan. Pada
penelitian ini, kelompok eksperimen akan melakukan pembelajaran dengan model POE2WE berbasis
blended learning menggunakan google classroom. Sedangkan kelompok kontrol akan melakukan
pembelajaran pembelajaran secara langsung melalui ceramah menggunakan google classroom.
Sampel penelitian ini menggunakan teknik Probability Sampling. Teknik sampel probability
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sampling yang digunakan adalah cluster random sampling. Cluster random sampling adalah teknik
sampling secara berkelompok. Pengambilan sampel jenis ini dilakukan berdasar kelompok atau area
tertentu (Sugiyono, 2016). Dari lima kelas yang ada di SMPN 10 Tanjungpinang, sampel pada
penelitian ini adalah dua kelas IX SMP 10 Tanjungpinang yang dengan jumlah siswa 60 orang.
Alasan memilih dua kelas ini adalah jumlah siswa yang ada sama banyak. Data sampel penelitian
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 1. Sampel Penelitian

No. Kelompok Jumlah
1. Kelas 9.4 (kelompok eksperimen) 30 siswa
2. Kelas 9.5 (kelompok kontrol) 30 Siswa

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket) dan
hasil belajar kognitif siswa (posttest) secara online menggunakan format google form. Pengumpulan
data menggunakan angket minat belajar siswa. (1). Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran (2)
Kemudahan dalam memahami dan mempelajari materi (3) Keaktifan dan keberanian mengungkapkan
pendapat pada proses pembelajaran (4) Kemudahan siswa dalam menyimpulkan kegiatan
pembelajaran. Sebelum angket disebarkan angket di validasi oleh dosen ahli setelah itu dapat
digunakan dalam penelitian. Siswa di minta untuk mengisi angket minat belajar siswa setelah selesai
melakukan pembelajaran menggunakan google classroom.

I11. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Berdasarkan angket respon minat belajar kelas kontrol Adapun rekapitulasi minat belajar untuk
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel dibawah sebagai berikut:
Tabel 2. Rekapitulasi Persentase Interpretasi Kuesioner Minat Belajar Kelas Kontrol

No Aspek Persentase Kategori
1 Ketekunan dalam belajar 39%

2 Kesadaran dalam belajar 42%

3 Antusiasme 37% Kurang
4 Menyenangi belajar IPA 40%

5 Rasa ingin tahu 46%

Total 40%

Sumber: Data peneliti diolah, 2021

Adapun rekapitulasi minat belajar untuk kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel dibawah
sebagai berikut:

Tabel 3. Rekapitulasi Persentase Interpretasi Kuesioner Minat Belajar Kelas Eksperimen

No Aspek Persentase Kategori
1 Ketekunan dalam belajar 83%

2 Kesadaran dalam belajar 79%

3 Antusiasme 84% Baik

4 Menyenangi belajar IPA 82%

5 Rasa ingin tahu 75%

Total 81%
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Sumber: Data peneliti diolah, 2021

Berdasarkan data tabel di atas, diketahui bahwa secara keseluruhan minat belajar kelas
eksperimen adalah 81% dimana dapat dikategorikan sebagai Baik. Siswa memiliki minat belajar yang
tinggi dalam proses belajar-mengajar ketika guru memberikan materi dan membuat kelompok diskusi
yang kemudian hasil diskusi akan dipaparkan oleh masing-masing kelompok.

Adapun untuk perbandingan rata-rata minat belajar dapat dilihat pada gambar dibawah sebagai
berikut:

Perbandingan Minat Belajar Siswa
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Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui apakah terdapat pengaruh model POE2WE berbasis
Blended Learning terhadap minat dan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPA kelas IX
di SMPN 10 Tanjungpinang. Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain
penelitian quasi experimental design. Teknik sampel yang digunakan adalah probability sampling
yaitu cluster random sampling. Dari lima kelas yang ada di SMPN 10 Tanjungpinang, sampel pada
penelitian ini adalah dua kelas IXX SMP 10 Tanjungpinang dengan jumlah siswa 60 orang.

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan model POE2WE berbasis blended learning
menggunakan google classroom sebanyak tiga kali dimana terdiri dari dua kali pertemuan dan satu
kali evaluasi pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas kontrol, guru
membuka kelas dengan melakukan absen terlebih dahulu. Setelah itu, guru memberikan materi-materi
yang akan dipelajari oleh siswa pada hari tersebut melalui google classroom. Selama dua kali
pertemuan, melalui observasi peneliti menemukan bahwa siswa tidak terlihat bersemangat ketika
membaca materi-materi tersebut. Siswa tidak bersemangat dikarenakan menurut mereka materi yang
diberikan itu membosankan. Ketika guru memberikan tugas juga siswa menunjukkan sikap bahwa
siswa tidak tertarik kepada pelajaran IPA. Hingga pada akhir pertemuan, peneliti membagikan post-
test kepada siswa kelas kontrol guna mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa setelah
belajar menggunakan google classroom dengan metode pembelajaran secara langsung melalui
ceramah. Dari waktu yang telah ditentukan, banyak siswa yang belum menyelesaikan seluruh post-
test dengan alasan mereka tidak mengerti dan tidak mengetahui jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
tersebut. Padahal, seluruh soal yang ada pada post-test terdapat jawabannya pada materi-materi yang
sudah diberikan pada dua pertemuan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak memiliki
minat belajar yang cukup. Siswa tidak dapat menjawab soal-soal post-test yang pada dasarnya seluruh
jawaban ada pada materi di google classroom jika siswa mau untuk membaca dan mempelajarinya.
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Pernyataan ini didukung oleh pendapat Larsen (Marti’in, 2019) bahwa peserta didik yang memiliki
minat belajar yang rendah dapat dikenali dari tingkah laku sebagai berikut, 1) tidak fokus dalam
belajar dan tidak bersungguh-sungguh dalam belajar, 2) cepat bosan dalam belajar, 3) malas-malasan
dalam belajar, 4) berusaha menghindar dari kegiatan belajar, 5) sering ngobrol dengan temannya, dan
6) tertidur dikelas.

Lain halnya dengan kelas kontrol, pada kelas eksperimen menunjukkan hasil yang sangat
bertolak belakang. Pada pembukaan kelas, guru melakukan absensi seperti biasa. Setelah itu, guru
memberikan sebuah pertanyaan kepada siswa mengenai materi yang akan dipelajari hari ini.
Kemudian, guru membagikan materi ke google classroom dan membagi siswa menjadi beberapa
kelompok diskusi untuk menjawab pertanyaan yang telah diberikan sebelumnya.

Berdasarkan observasi peneliti, siswa kelas eksperimen terlihat antusias ketika diberikan ruang
untuk berdiskusi dalam mencari jawaban yang telah guru berikan. Setelah itu, guru memberikan
kesempatan kepada tiap-tiap kelompok untuk mempresentasikan atau mengemukakan jawaban
mereka. Meskipun ada yang terlihat tidak serius, seperti ketawa-tawa dan bercanda dengan teman
lainnya, seluruh siswa dapat menjawab pertanyaan guru. Setelah itu, guru merangkumkan jawaban
dari seluruh siswa agar jawabannya lebih berstruktur dan tepat sasaran. Pada pertemuan terakhir,
peneliti memberikan soal post-test kepada siswa kelas eksperimen guna mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang sudah diberikan selama dua pertemuan. Dari waktu satu jam
yang diberikan, kelas eksperimen dapat menyelesaikan seluruh jawaban post-test kurang dari 45
menit dengan siswa tercepat dapat menyelesaikannya dalam waktu 20 menit. Peneliti bertanya kepada
siswa tersebut, apakah yakin dengan jawaban yang telah diisi. Siswa menjelaskan bahwa dia sangat
yakin dengan jawabannya karena materi yang ditanyakan sudah dipelajari dan didiskusikan bersama
dengan teman-teman pada pertemuan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat minat yang
tinggi dari siswa tersebut. Siswa mampu menjawab soal post-test karena materi tersebut sudah
dipelajari sebelumnya. Sejalan dengan pendapat Marleni (2016) dimana minat siswa yang tinggi
dalam belajar akan mendorongnya untuk memiliki kemauan yang tinggi dalam mengikuti pelajaran.

Pada hasil penelitian ini ditemukan bahwa minat belajar siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen memiliki perbedaan yang cukup banyak. Pada kelas kontrol, diketahui bahwa secara
keseluruhan minat belajar kelas kontrol adalah 40% dimana dapat dikategorikan sebagai Kurang. Hal
ini dikarenakan siswa tidak tertarik dalam proses belajar-mengajar ketika hanya diberikan materi dan
tugas. Sedangkan pada kelas eksperimen, diketahui bahwa secara keseluruhan minat belajar kelas
eksperimen adalah 81% dimana dapat dikategorikan sebagai Baik. Siswa memiliki minat belajar yang
tinggi dalam proses belajar-mengajar ketika guru memberikan materi dan membuat kelompok diskusi
yang kemudian hasil diskusi akan dipaparkan oleh masing-masing kelompok. Minat ini besar
pengaruhnya terhadap belajar, karena minat siswa merupakan faktor utama yang menentukan derajat
keaktifan siswa, bila model pembelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak
akan belajar dengan sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya (Sirait, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa setelah diterapkan pembelajaran model POE2WE
berbasis blended learning, nilai hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengalami perbedaan. Seluruh siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar dan
dapat melampaui nilai KKM dengan hasil yang memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
peningkatan hasil belajar kognitif siswa dengan menggunakan model POE2WE berbasis blended
learning yang bisa dilihat juga dari naiknya nilai siswa yang sudah mencapai nilai KKM. Sedangkan
pada kelas kontrol, diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar kognitif siswa tidak dapat melampaui
nilai KKM yang telah ditetapkan oleh SMPN 10 Tanjungpinang. Penyebab dari tidak tercapainya
nilai KKM ialah tidak adanya minat siswa dalam belajar. Seperti yang dikatakan oleh Karina dkk
(2017) yakni salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah minat, yaitu keinginan yang
dapat menimbulkan perhatian akibat adanya suatu hal yang menarik. Ketika siswa tidak memiliki
minat, maka hasil belajar yang dihasilkan juga tidak ada atau rendah.

Dalam melakukan uji normalitas, peneliti menggunakan uji shapiro wilk guna membantu
peneliti untuk menentukan apakah data terdistribusi secara normal atau tidak. Dalam uji normalitas
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menunjukkan bahwa data yang diperoleh seluruhnya berdistribusi secara normal. Pada uji
homogenitas ditemukan bahwa data pre-test, post-test, dan minat belajar dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah homogen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan memiliki
varians yang sama.

Adapun penggunaan model POE2WE berbasis Blended Learning menggunakan Google
Classroom ini terkait dengan kemampuan guru dalam memotivasi siswa dengan merumuskan situasi
yang menantang sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya. Pada
model POE2WE berbasis Blended Learning, kegiatan diskusi kelompok memberikan kemudahan
bagi siswa dalam belajar di kelas eksperimen. Mereka menjadi sangat aktif dalam bertanya,
mendiskusikan artikel yang menjadi sumber masalah bersama teman-temannya berdasarkan referensi
guru, dan menjawab pertanyaan-pertanyaan praktis dari guru. Sesuai dengan Reski (2021) minat
belajar berkaitan dengan adanya perasaan tertarik dan juga senang untuk belajar, adanya pasrtisipasi
yang aktif, adanya kecenderungan untuk memperhatikan dan daya konsentrasi yang besar, memiliki
perasaan positif dan kemauan belajar yang terus meningkat, adanya kenyamanan pada saat belajar,
dan dimilikinya kapasitas dalam membuat keputusan berkaitan dengan proses belajar yang
dijalaninya.

Berdasarkan hasil uji hipotesis satu arah menggunakan uji independent sample t test
menunjukkan bahwa model POE2WE berbasis Blended Learning memberikan pengaruh terhadap
minat belajar siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model tersebut daripada siswa yang
tidak mendapatkan tindakan berdasarkan nilai thiung > traner yakni sebesar 16,612 > 2,0017. Maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan hasil penelitian bahwa model POE2WE
berbasis Blended Learning berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran
IPA kelas IX di SMPN 10 Tanjungpinang.

Berdasarkan hasil uji hipotesis satu arah menggunakan uji independent sample t test
menunjukkan bahwa model POE2WE berbasis Blended Learning memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar kognitif siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model tersebut daripada siswa
yang tidak mendapatkan tindakan berdasarkan nilai thitung > tiaber Yakni sebesar 7,934 > 2,0017. Maka
Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan hasil penelitian bahwa model POE2WE
berbasis Blended Learning berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata
pelajaran IPA kelas IX di SMPN 10 Tanjungpinang.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu. Pertama, Aprilia (2020)
menyatakan bahwa model pembelajaran Blended POE2WE berpengaruh terhadap minat dan hasil
belajar kognitif siswa. Siswa memperoleh kesempatan untuk mengembangkan ide untuk
menyelesaikan permasalahan dengan berdiskusi sehingga dapat hasil belajar kognitif siswa
meningkat. Setelah itu, penelitian oleh Nana (2020) juga menyatakan bahwa model POE2WE
menunjukkan persentase rata-rata secara keseluruhan termasuk dalam kateogri sangat baik guna
meningkatkan hasil dan minat belajar siswa. Terakhir, penelitian oleh Rusdiana (2020) menyatakan
bahwa penerapan model POE2WE berbasis blended dengan media google classroom dapat
meningkatkan kegiatan pembelajaran di kelas.
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IV. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh model POE2WE berbasis Blended Learning
terhadap minat dan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPA kelas 1X di SMPN 10
Tanjungpinang.
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